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Permasalahan dalam penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 

proses pembelajaran dan  evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  yang berbasis karakter di SMPN Amuntai.  

Jenis penelitian dalam tulisan ini termasuk penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data  penelitian ini adalah guru PAI, Kepala Sekolah, Dukomen dan 

situasi Pembelajaran, dengan teknik pengumpulan  data  melalui dukomentasi, observasi dan 

wawancara.  Data yang didapat kemudian diolah melalui reduksi data, display data dan verifikasi 

data.  Kemudian data yang telah diolah tersebut dianalisis dengan teknik deskriptif-analitis-kritis, 

yakni analisis diskriptif dan  Kajian isi (content analysis). 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang telah dioleh sedemikian rupa, maka ditemukan hasil 

penelitian, sbb. : (1). Perencanaan Pembelajaran PAI berbasis karakter di SMPN Amuntai sudah 

baik, namun yang perlu ditambahkan lagi adalah penetapan norma-norma dan batas minimum 

keberhasilan sebagai pedoman evaluasi. (2). Penerapan pendekatan pembelajaran sudah baik, 

namun yang masih perlu penguatan yakni pemberian kesempatan menanya, meneliti, kerja 

kelompok, membuat pernyataan dan catatan kesan, menampilkan  hasil diskusi /karya serta 

penilaian hasil karya. (3). Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan sudah baik, hal 

yang perlu dikuatkan mendo’akan yang berhalangan hadir, mengaitkan materi/kompetensi dengan 

karakter. Pada kegiatan Inti juga sudah baik, hal masih perlu dilakukan lagi : memformat mushalla 

sebagai laboraturium keagamaan,  memaksimalkan interaksi antarpeserta didik. Pada kegiatan 

elaborasi juga baik, yang penguatan: pembelajaran dengan kerja kelompok, pelaporan dan 

pemajangan hasil kerja siswa. Pada kegiatan konfirmasi juga sudah baik, yang perlu penguatan 

adalah: kegiatan refleksi, pemberian acuan agar peserta didik dapat bereksplorasi lebih jauh. 

Kemudian kegiatan Penutup juga sudah baik, yang perlu penguatan adalah: pemberian umpan 

balik dan pemajangan karya siswa. (4). Pelaksanaan Evaluasi dan Tindak Lanjut, yang ada 

hanyalah tugas terkait dengan materi, sedang untuk pengembangan karakter masih belum 

dilakukan. 

 

 

 


